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1. UMUM 

Rokok mengandung zat adiktif yang sangat berbahaya bagi 

kesehatan manusia. Zat adiktif adalah zat yang jika dikonsumsi 

manusia akan menimbulkan adiksi atau ketagihan, dan dapat 

menimbulkan berbagai penyakit seperti penyakit pembuluh darah, 

stroke, penyakit paru obstruksi kronik, kanker paru, kanker mulut, 

impotensi, kelainan kehamilan dan janin. 

Data epidemi tembakau di dunia menunjukkan tembakau 

membunuh lebih dari 5 (lima) juta orang setiap tahunnya. Jika hal ini 

berlanjut terus maka diproyeksikan akan terjadi di negara sedang 

berkembang. Indonesia merupakan negara terbesar ke-7 di dunia yang 

memproduksi tembakau. Dari segi jumlah perokok, Indonesia 

merupakan negara terbesar ke-3 di dunia setelah China dan India. 

Prevalensi merokok dikalangan orang dewasa (15 tahun ke atas) pada 

tahun 2007 sebesar 33,08%. Global Youth Tobacco Survey (GYTS) 

Indonesia tahun 2006 melaporkan lebih dari 37,3% pelajar 13-15 tahun 

mempunyai kebiasaan merokok. 

Asap rokok tidak hanya membahayakan perokok, tetapi juga 

orang lain disekitar perokok (perokok pasif). Asap rokok terdiri dari asap 

rokok utama (main stream) yang mengandung 25 % kadar bahan 

berbahaya dan asap rokok sampingan (side stream) yang mengandung 

75% kadar berbahaya. Asap rokok mengandung lebih dari 4000 jenis 

senyawa kimia. Sekitar 400 jenis diantaranya merupakan zat beracun 

(berbahaya) dan 69 jenis tergolong zat penyebab kanker (karsinogenik). 

Asap rokok pasif merupakan zat sangat kompleks berisi campuran 

gas, partikel halus yang dikeluarkan dari pembakaran rokok. Asap rokok 

orang lain sangat berbahaya bagi orang yang tidak merokok yang 

menghirup asap rokok pasif mengandung risiko sama tingginya dengan 

orang yang merokok. Zat karsinogen Benzo (A) Pyrene merupakan salah 

satu kandungan asap rokok, merupakan salah satu zat pencetus 

kanker. Zat ini banyak ditemukan pada orang bukan perokok aktif, 

tetapi kehidupan mereka bersentuhan dengan perokok aktif. Tidak ada 

batas aman untuk pemaparan asap rokok orang lain. Bahaya asap rokok 

orang lain dihadapi antara lain : bayi dalam kandungan ibu yang 

merokok dan orang – orang yang berada dalam ruangan  yang terdapat 

asap rokok yang telah ditinggalkan perokok. Dampak langsung setelah 

terpapar asap rokok orang lain adalah batuk, bersin, sesak napas, 



pusing, efek jangka panjang akan menimbulkan masalah kesehatan 

yang serius. 

Dampak kesehatan asap rokok orang lain terhadap orang dewasa 

antara lain menyebabkan penyakit jantung dan pembuluh darah, kanker 

paru dan payudara, dan berbagai penyakit saluran pernafasan. 

Perempuan yang tinggal bersama orang merokok mempunyai risiko 

tinggi terkena kanker payudara. Asap rokok orang lain akan memicu 

serangan asthma serta menyebabkan asthma pada orang sehat. Ibu 

hamil yang merokok selama kehamilan akan mempengaruhi 

pertumbuhan janin yang menyebabkan BBLR, kelahiran premature dan 

kematian. Bayi dan anak-anak para perokok yang terpapar asap rokok 

orang lain akan menderita suddeninfant deathsyndrome, Infeksi Saluran 

Pernafasan Acut (ISPA), asthma, bronchitis, dan ifeksi telinga bagian 

tengah yang dapat berlanjut hilangnya pendengaran. Mereka juga akan 

menderita terhambatnya pertumbuhan fungsi paru, yang akan 

menyebabkan penyakit paru ketika dewasa. Anak para perokok 

mempunyai risiko lebih besar untuk mengalami kesulitan belajar, 

masalah perilaku seperti hiperaktif dan penurunan konsentrasi belajar 

dibanding dengan yang orang tuanya yang tidak  merokok. Selain 

dampak kesehatan asap rokok orang lain juga akan berdampak 

terhadap ekonomi individu, keluarga dan masyarakat akibat hilangnya 

pendapatan karena sakit dan tidak dapat bekerja, pengeluaran biaya 

obat dan biaya perawatan. 

Kesehatan merupakan hak asasi setiap orang. Hak azasi 

masyarakat bukan perokok atas lingkungan hidup yang sehat, termasuk 

bersih dari cemaran dan risiko kesehatan dari asap rokok juga harus 

dilindungi. Demikian juga dengan perokok aktif, perlu disadarkan dari 

kebiasaan merokok yang dapat merusak kesehatan diri dan orang lain 

disekitarnya. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang kesehatan, 

mengamanatkan Pemerintah Daerah untuk mengatur penetapan 

Kawasan Tanpa Rokok. Pengaturan ini bertujuan untuk mencegah dan 

mengatasi dampak buruk dari asap rokok. Pasal 115 ayat (2) 

menentukan bahwa pemerintah daerah wajib menetapkan Kawasan 

Tanpa Rokok di wilayahnya. Kawasan tanpa rokok mencakup: Fasilitas 

pelayanan kesehatan, tempat proses belajar mengajar, tempat anak 

bermain, tempat ibadah, angkutan umum, tempat kerja, tempat umum 

dan tempat lain yang ditetapkan. Konsep dari peraturan ini, adalah 

melarang kegiatan merokok, iklan rokok dan penjualan rokok di 

kawasan tanpa rokok. 

Kawasan Tanpa Rokok merupakan tanggungjawab seluruh 

komponen bangsa, baik individu, masyarakat, lembaga-lembaga 

pemerintah dan non- pemerintah, untuk melindungi hak-hak generasi 

sekarang maupun yang akan datang atas kesehatan diri dan lingkungan 

hidup yang sehat. Komitmen bersama dari lintas sektor dan berbagai 

elemen akan sangat berpengaruh terhadap keberhasilan kawasan tanpa 

rokok. 
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 Ayat (1) 

Peraturan Daerah ini mulai berlaku 1 (satu) tahun setelah ditetapkan 
pada tanggal diundangkan dengan tujuan untuk mensosialisasikan 

Peraturan Daerah Kawasan Tanpa Rokok kepada semua orang, kepada 

Pimpinan lembaga dan/atau badan pada tempat umum dan tempat kerja 

yang ditetapkan sebagai Kawasan Tanpa Rokok untuk menyediakaan 
tempat khusus merokok (Smoking Area), Pimpinan lembaga dan/atau 

badan pada Kawasan Tanpa Rokok wajib memasang tanda – tanda 

dilarang merokok sehingga Perda Kawasan Tanpa Rokok benar-benar 
dapat diberlakukan. 
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